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KAJIAN ORGANOLOGI ALAT MUSIK TRADISIONAL BAS TANAH
PADA SANGAR BLIRAN SINAWATUBLAPI KECAMATAN
HEWOKLOANG KABUPATEN SIKKA

ABSTRAK

Dolorosa Apriliyani Beatrix

Bas-tanah merupakan alat musik tradisional berdawai satu yang dimainkan dengan cara
dipukul pada senarnya dengan rongga resonatornya adalah lubang tanah yang digali.
Namun bas-tanah Kkini terancam punah karena banyak anak muda Sikka yang sudah
jarang mengetahui adanya alat musik ini. Oleh karena itu terdapat 2 fokus dalam
penelitian ini yaitu : pertama mengkaji mengenai organologi yang terdiri dari bahan
dasar, proses pembuatan, serta ukuran dari alat musik bas-tanah. Yang kedua bentuk
penyajian alat musik bas-tanah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji
organologi alat musik tradisional bas-tanah dan bentuk penyajian alat musik bas-
tanah. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
menggunakan metode etnografi. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa alat musik bas tanah termasuk dalam
kelompok alat musik chordophone, yakni alat musik yang sumber bunyi nya berasal
dari dawai atau senar. Proses pembuatan alat musik ini membutuhkan tenaga yang
cukup besar dengan membutuhkan waktu setengah hari (kurang lebih 6 sampai 7 jam)
melalui beberapa tahapan yakni a) tahap pemilihan bahan baku, seperti pelepah
pinang, jenis tanah, dan kayu penyangga, b) proses pembuatan dengan cara menggali
tanah kemudian menyatuhkan pelepah pinang pada lubang tanah dengan dilapisi bila
bambu, ¢) proses penyeteman alat musik dengan mengaitkan sepotong kayu pada senar
kemudian diputar sambil memukul senar hingga menemukan nada dasar. Penyajian
Alat musik bas-tanah dilakukan secara ansambel campuran dengan menggabungkan
beberapa alat musik tradisional lain seperti juk, benyol, ukulele, gendang serta giring-
giring yang disebut “musik kampung”. Bentuk penyajian dalam permainan musik
kampung berbentuk setengah lingkar atau bisa juga sejajar, dengan posisi pemain bas
di depan bagian tengah, kemudian disusul pemain juk, benyol, ukulele, gendang serta
giring-giring berada di belakang sebelah kiri dari pemain bas. Sedangkan vokalis
berada di belakang sebelah kanan pemain bas atau bisa juga berada di depan
(disesuaikan dengan keadaan).

Kata kunci : Organologi, Alat musik, Tradisional, Bas-tanah, Kabupaten Sikka



ORGANOLOGICAL STUDY OF TRADITIONAL MUSICAL INSTRUMENT
SOIL-BASS AT SANGGAR BLIRAN SINA
WATUBLAPI HEWOKLOANG DISTRICT, SIKKA REGENCY

ABSTRACT

Dolorosa Apriliyani Beatrix

The Soil-bass is a traditional one-stringed musical instrument that is played by
striking the string that is strechted across the surface of the hole in the soil which
resonates the sound. However, the soil-bass is now threatened with extinction
because many young Sikka people rarely know about this musical instrument.
Therefore, there are 2 focuses in this research, namely: first, studying the organology
consisting of basic materials, manufacturing processes, and the size of the hole
(resonator). The second is the form of presentation of the soil-bass musical instrument.
The aim of this research is to examine the organology of the traditional bass musical
instrument and the form of presentation of the instrument. This research uses a
qualitatively descriptive approach using ethnographic methods. The data were
collected through observation, interviews, and documentation. The results of the
research show that the soil-bass musical instrument is achordophonic musical
instrument, namely musical instruments whose sound source comes from string or
strings. The process of making this musical instrument requires quite extraenergy and
takes half a day (approximately 6 to 7 hours) through several stages, namely a) the
stage of selecting raw materials, such as the fronds of areca nut, type of soil, and
supporting wood, b) the manufacturing process by digging the soil then attaching the
areca nut fronds to a hole in the ground lined with bamboo, c) the process of tuning a
musical instrument by attaching a piece of wood to the string then play it while
hitting the string until you find the basic note. The presentation of the soil-bass
musical instrument is carried out in a mixed-ensemble by combining several other
traditional musical instruments such as juk, benyol, ukulele, drums and dribbles
whivh are called “village music“. The form of presentation in village music is in the
form of a half circle or can also be parallel, with the position of the bass player at the
front of the center, followed by the juk, benyol, ukulele, drum and dribble players at the
back to the left of the bass player, meanwhile, the vocalist is behind the bass player to
the right or can also be in front (depending on the situation).

Keywords: Organplogy, Musical instrument, Traditional, Soil-bass, Sikka Regency
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